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ABSTRAK 

 

Kemampuan yang optimal adalah tujuan dari semua usaha pendidikan. Salah satu kemampuan 

yang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan di masa depan adalah kemampuan kognitif. Kemmapuan 

kognitif yang baik nantinya akan menjadi jembatan bagi tersalurkannya kecerdasan intelegensi yang 

telah dibangun sehingga dapat bermanfaat secara baik dan benar. 

Metode yang digunakan dalam memperoleh data adalah metode observasi yang dilakukan 

pada anak didik dengan menggunakan lembar observasi sebagai instrumen penilaian yang diisi oleh 

guru sebagai peneliti dan dilakukan selama 3 siklus , masing-masing siklus sekali pertemuan yang 

dimulai pada bulan januari 2015 sampai Februari 2015. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan bahwa  pemahaman anak dalam 

mengelompokkan bentuk geometri dengan media balok sebesar 46.25% mencapai ketercapaian, 

sedangkan sisanya 53,75 % belum tuntas. Pada siklus II pemahaman anak mencapai 61.25 % dan 

belum ketercapaian 38.75%. sedangkan pada siklus III diperoleh ketercapaian 85 % dan tidak 

ketercapaian 15 %. Dari data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari setiap siklus, maka 

anak dapat menerima dengan baik media yang digunakan dalam pembelajaran. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa media balok geometri dapat mengembangkan kemampuan kognitif dalam 

mengelompokkan bentuk geometri pada anak kelompok A TK Dharma Wanita Minggiran Kecamatan 

Papar dinyatakan berhasil.  

 

 

Kata Kunci : Kemampuan Kognitif, Media Balok, Bentuk Geometri 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Pendidikan adalah upaya 

untukmeningkatkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, salah satu upaya 

yangdilakukan adalah menyelenggarakan 

pendidikan melalui jenjang pendidikan 

yang paling dasar yaitu Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), yang merupakan 

pondasi atau dasar dari jenjang pendidikan 

selanjutnya. Menurut Undang-Undang 

Nomor 20Tahun 2003 (dalam 

Permendiknas No. 58 Tahun 2009) tentang 

Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai 

pada usia 6 tahun yang dilakukan melalui 

rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Dengan kata lain, PAUD merupakan suatu 

kebutuhan mendasar dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan. 

Dalam konteks empiris, banyak siswa 

Taman Kanak-kanak (TK) yang kurang 

menguasai materi pembelajaran bentuk-

bentuk Geometri. Para guru juga kesulitan 

dalam membelajarkan materi bentuk-

bentuk Geometri terutama pada Kelompok 

A, karena keterbatasan media 

pembelajaran, pengalaman mengajar, 

minimnya keaktifan siswa, dan lain-lain. 

Sehingga kualitas pembelajaran bentuk-

bentuk Geometri tidak optimal. Suydan 

dan Khusni (1999:3) menjelaskan, bahwa 

geometri merupakan bagian dari 

matematika yang mempelajari pola-pola 

visual, yang akan menghubungkan 

matematika dengan dunia nyata. Geometri 

juga dapat dipandang sebagai sistem 

matematika yang menyajikan fenomena 

yang bersifat abstrak (tidak nyata). 

Kalaupun objek geometri itu abstrak, akan 

tetapi mereka adalah sebuah kenyataan 

bahwa geometri sangat penting dan 

berperan dalam kehidupan. Geometri 

menjadi materi yang ingin diketahui secara 

mendasar dan fundamental untuk 

pengembangan matematika itu sendiri dan 

pengembangan kemampuan berfikir 

manusia secara logis. Salah satu tujuan 

diajarkanya Geometri di sekolah sekolah 

adalah mengembangkan kemampuan 

berfikir logis, agar siswa menganalisis 

lebih jauh dunia tempat hidupnya serta 

memberikan sejak dini landasan berupa 

konsep-konsep dan peristilahan yang 

diperlukan pada pendidikan jenjang 

berikutnya (Suydan dan Khusni (1999:3). 

Sejalan dengan itu, Departemen 

Pendidikan Nasional memandang penting 
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untuk memasukkan materi pelajaran 

geometri tidak hanya dimulai sejak 

Sekolah Dasar, melainkan dimasukkan 

sejak pendidikan Taman Kanak-

kanak(Permendiknas No. 58 Tahun 2009 : 

12).Sampai saat ini pembelajaran bentuk-

bentuk geometri di TamanKanak-kanak 

(TK), khususnya Kelompok A TK Dharma 

Wanita Minggiran Papar Kediri, masih 

belum menarik bagi para siswa.Data 

pembelajaran kognitif dalam 

Mengelompokkan bentuk-bentuk Geometri  

menunjukkan, bahwa dari jumlah 19 anak 

(siswa), ternyata perolehan hasil belajar 

bentuk-bentuk Geometri yaitu : Bintang 1 

() = 2 anak artinya anak belum 

berkembang, hal ini terlihat ketika 

melaksanakan kegiatan pengenalan bentuk 

anak masih diam atau anak tidak mampu 

menyebutkan dan mengenal bentuk-bentuk 

geometri; Bintang 2 () =  8 anakyang 

termasuk kategori mulai berkembang, 

berarti dalam pembelajaran pengenalan 

bentuk anak sudah mampu mengenal 

hanya 1- 2 macam bentuk saja dan anak 

masih dibimbing oleh guru; Bintang 3 

() = 7 anakini berarti anak sudah 

mampu mengenal bentuk; Bintang 4 

() = 2 anak berarti anak mampu 

mengenal bentuk-bentuk geometri dengan 

baik.Demikian halnya perilaku anak dalam 

proses pembelajaran juga tidak optimal. 

Konsentrasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, antusiasme, tanggung 

jawab, keaktifan mengajukan pertanyaan, 

keberanian menjawab pertanyaan dan 

keberanian menanggapinya, masih minim. 

Melihat kenyataan tersebut, penulis 

memandang perlu untuk dilakukan 

berbagai langkah guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran bentuk-bentuk 

geometri, sehingga mendapatkan hasil 

belajar yang optimal.Adapun diantara 

langkah-langkah yang perlu dilakukan 

ialah dengan menerapkan berbagai media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran 

bentuk-bentuk geometri. Berdasarkan latar 

belakang di atas, penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul : 

“Mengembangkan Kemampuan Kognitif 

Dalam Mengelompokkan Bentuk Geometri 

Dengan Media Balok Pada Kelompok A 

Di TK Dharma Wanita Minggiran – Papar” 

Tahun Pelajaran 2014-2015. Dengan 

harapan, penelitian ini dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran bentuk-bentuk 

Geometri pada Kelompok A TK Dharma 

Wanita Minggiran – Papar - Kediri. 

Masalah yang sering kita jumpai 

dalam proses belajar mengajar adalah sifat 

anak yang mudah bosan, sulit 

berkonsentrasi, kurang berkspresi dalam 

mengungkapkan persaan, mudah lupa dan 

rendahnya daya ingat. Hal ini disebabkan 
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oleh sifat unik anak serta media 

pembelajaran yang menonton dan kurang 

inovatif, sehingga anak tidak dapat optimal 

dalam mengingat, mengenal bentuk-bentuk 

geometri. Sebaiknya guru memberikan 

media pembelajaran yang inovatif supaya 

anak lebih semangat dalam pembelajaran, 

guru juga harus menjelaskan dan 

mendemonstrasikan bagaimana 

penggunaan media pembelajaran serta 

memberikan waktu pada anak untuk 

bertanya tentang hal-hal yang belum 

dimengerti sehingga pembelajaran lebih 

terarah dan mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 

Berdasarkan pada permasalahan diatas 

maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Apakah melalui penggunaan media balok 

dapat mengembangkan kemampuan 

mengelompokkan bentuk-bentuk geometri 

pada anak Kelompok A TK Dharma 

Wanita Minggiran ? 

Sesuai dengan perumusan masalah 

tersebut di atas, maka penelitian tindakan 

kelas ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan mengelompokkan bentuk-

bentuk geometri pada kelompok A TK 

Dharma Wanita Minggiran Kecamatan 

Papar Kediri. 

 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Setting Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di TK 

Dharma Wanita Minggiran Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri, yang memiliki 

kelompok A dan kelompok B. Penelitian 

ini dilakukan pada kelompok belajar A 

yang berjumlah 20 anak.  

Pemilihan kelompok A berdasarkan 

data yang belum bisa mengingat dan 

membedakan dalam mengenal bentuk-

bentuk geometri. Di samping itu, peneliti 

sebagai guru kelas menyadari kurang 

memberi media yang menyenangkan bagi 

anak dan kurang memotivasi dalam proses 

pembelajaran mengenai bentuk-bentuk 

geometri dengan permainan balok.  

Tempat penelitian di TK Dharma 

Wanita Minggiran Ds. Minggiran Papar 

Kediri pada kelompok A tahun ajaran 

2014/2015, di tempat peneliti mengajar.  

 

B. Prosedur Penelitian  

Model PTK yang digunakan adalah 

model Kemmis dan Taggart (2007). 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 

4 tahapan : 

1. Penyusunan  

2. Pelaksanaan tindakan 

3. Observasi atau pengamatan 
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4. Refleksi 

Siklus I 

1. Perencanaan 

a. Peneliti menyiapkan rencana 

pembelajaran (RKM & RKH) 

dengan media balok geometri 

b. Menyiapkan materi dan sarana 

prasarana media balok geometri 

c. Membuat lembar penilaian secara 

individual 

d. Membuat lembar pengamatan   

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Peneliti menyiapkan media 

pembelajaran berupa balok 

geometri 

b. Peneliti melakukan demonstrasi 

tentang bentuk-bentuk geometri, 

dimana balok-balok geometri 

dimasukkan kotak yang 

permukaannya berbentuk geometri 

c. Peneliti memberikan tugas pada 

anak untuk maju satu persatu  

untuk memasukkan bentuk balok 

geometri kedalam kubus geometri 

sesuai dengan bentuknya. 

3. Observasi Atau Pengamatan 

a. Observasi dilakukan untuk 

mencari kesulitan yang dialami 

oleh anak 

b. Mengamati keaktifan anak dan 

guru pada waktu kegiatan 

berlangsung 

4. Refleksi 

Cara pengumpulan data melalui 

observasi dan setelah itu menganalisa 

observasi, sejauh mana keberhasilan 

dalam proses strategi pengamatan dan 

keberhasilan dalam pembelajaran. 

 

Siklus II 

Pada siklus II didasarkan pada siklus I 

dalam hal ini peneiti lebih menekankan 

pada tujuan perbaikan yaitu meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengingat 

bentuk-bentuk geometri dengan media 

balok sesuai bentuknya. Permasalahan 

yang terdapat pada siklus I yang tidak 

dapat diselesaikan diadakan perbaikan 

pada siklus II. 

1. Perencanaan 

a. Peneliti menyiapkan rencana 

pembelajaran media balok 

b. Menyiapkan materi dan sarana  

prasarana media balok 

c. Membuat lembaran secara 

individual 

d. Membuat lembar pengamatan 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Peneliti menyiapkan media 

pembelajaran berupa balok 

geometri 

b. Peneliti hanya bercerita tentang 

pembelajaran kemarin dan 

menyebutkan bentuk-bentuk 
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geometri tanpa 

mendemonstrasikan  

c. Peneliti memberikan tugas pada 

anak untuk maju satu per satu 

dalam memasukkan balok 

geometri kedalam kubus sesuai 

dengan bentuk pada permukaan 

kubus 

3. Observasi Atau Pengamatan 

Sama seperti pada siklus I 

peneliti melakukan pengamatan untuk 

mencari anak yang mengalami 

kesulitan. Motivasi guru dalam 

mendorongkeaktifan anak dan 

kreatifitas anak dalam mengingat 

bentuk-bentuk geometri ketika 

memasukkan balok kedalam kubus 

besar. 

4. Refleksi   

Dari hasil observasi dan evaluasi 

diadakan refleksi untuk melakukan 

hasil pembelajaran dan diakhiri 

dengan evaluasi sejauh mana 

keberhasilan dalam megingat bentuk-

bentuk geometri menggunakan media 

balok. 

 

Siklus III 

Siklus III didasarkan pada siklus II, 

peneliti lebih menekankan pada tujuan 

perbaikan yaitu meningkatkan kemampuan 

anak dalam mengingat bentuk-bentuk 

geometri dengan media balok sesuai 

bentuknya. Permasalahan yang terdapat 

pada siklus II yang belum diselesaikan 

diadakan perbaikan pada siklus III. 

1. Perencanaan 

a. Peneliti menyiapkan rencana 

pembelajaran media balok 

b. Menyiapkan materi dan sarana  

prasarana media balok 

c. Membuat lembaran secara 

individual 

d. Membuat lembar pengamatan 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Peneliti menyiapkan media 

pembelajaran berupa balok 

geometri 

b. Peneliti hanya bercerita tentang 

pembelajaran kemarin dan 

menyebutkan bentuk-bentuk 

geometri tanpa 

mendemonstrasikan  

c. Peneliti memberikan tugas pada 

anak untuk maju satu per satu 

dalam memasukkan balok 

geometri kedalam kubus sesuai 

dengan bentuk pada permukaan 

kubus. 

3. Observasi Atau Pengamatan 

Sama seperti pada siklus II 

peneliti melakukan pengamatan untuk 

mencari anak yang mengalami 

kesulitan. Motivasi guru dalam 
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mendorongkeaktifan anak dan 

kreatifitas anak dalam mengingat 

bentuk-bentuk geometri ketika 

memasukkan balok kedalam kubus 

besar. 

4. Refleksi   

Dari hasil observasi dan evaluasi 

diadakan refleksi untuk melakukan 

hasil pembelajaran dan diakhiri 

dengan evaluasi sejauh mana 

keberhasilan dalam megingat bentuk-

bentuk geometri menggunakan media 

balok. 

C. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Rencana Pembelajaran 

Merupakan perangkat mengajar 

yang didalamnya terdapat langkah-

langkah yang akan diadakan oleh 

guru dalam mengajar pada siklus I 

dan siklus II. Rencana 

pembelajaran mengacu pada 

kemampuan daya ingat anak dalam 

mengenal bentuk-bentuk geometri 

dengan media balok. 

Indikator 

K 15 

: Mengelompokkan 

bentuk-bentuk 

geometri 

(lingkaran, segitiga, 

segiempat) 

Kegiatan  : Memasukkan 

balok-balok 

geometri ke dalam 

kubus besar 

(wadah) sesuai 

dengan bentuk dan 

ukuran pada 

permukaan kubus 

Tujuan  : Agar anak dapat 

mengenal bentuk-

bentuk geometri 

Metode  : Bercakap-cakap, 

demonstrasi, tanya 

jawab, pemberian 

tugas 

Bahan / 

Alat 

: Balok geometri 

 

 

D. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data pada penilaian ini 

digunakan teknik analisa data deskripsi 

kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian 

yang bersifat menggambarkan kenyataan 

atau fakta sesaui dengan data yang 

diperoleh denngan tujuan untuk 

mengetahui hasil belajar yang dicapai anak 

didik untuk memperoleh respon anak didik 

terhadap pembelajaran serta keaktifan 

selama proses pembelajaran. 

Aspek-aspek yang perlu dinilai dalam 

proses kegiatan pembelajaran adalah: 
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1. Kesesuaian pembelajaran dengan 

tingkat perkembangan anak 

2. Menimbulkan perasaan senang pada 

anak saat proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

3. Fungsi media pembelajaran 

mengoptimalkan kemampuan anak 

4. Kesesuaian antara media dengan model 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

Selanjutnya tanggungjawab seorang 

guru selaku peniliti adalah membuat 

evaluasi. Peneliti dapat melihat pakah 

perencanaan pendidikannya berhasil atau 

tidak, yaitu dapat dilihat dari hasil kerja 

anak. Agar proses pembelajaran dapat 

mencapai hasil maksimal, maka perlu 

diadakan pengulanngan atau perbaikan. 

Dalam proses pembelajaran hasil yang 

telah dicapai anak akan menimbulkan rasa 

percaya diri pada anak tersebut, sehingga 

berpengaruh pada perkembangan anak 

selanjutnya. Peneliti dalam menilai hasil 

karya anak dengan observasi dalam proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung.  

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

 

A. Gambaran Siklus Setting Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus, 

setiap siklusnya terdapat satu kali 

pertemuan dan setiap pertemuan terdapat 

empat tahapan, yaitu : perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi 

(Hopkins, dalam Muslich, 2010) 

Pada siklus I, II dan III jumlah anak 

yang mengikuti observasi sebanyak 20 

anak. Dan anak yang hadir siap menerima 

pelajaran. Kegiatan pembelajaran 

menggunakan peralatan dan sarana belajar 

yang memadai yang ada di TK Dharma 

Wanita Minggiran Kecamatan Papar 

berupa ruangan kelas yang nyaman serta 

situasi belajar yang menyenangkan 

sehingga anak merasa aman, nyaman dan 

senang dalam kegiatan belajar. 

Media pembelajaran yang digunakan 

adalah balok geometri dan wadahnya. Alat 

pembelajaran berupa bentuk-bentuk 

geometri dan wadahnya. Dalam kegiatan 

pembelajaran mengembangkan kognitif, 

peneliti ditemani teman sejawat sebagai 

kolaboratornya.  

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan 

 Desain penelitian terdiri dari 3 siklus. 

Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Hasil refleksi dijadikan dasar 

untuk menentukan keputusan perbaikan 

pada siklus berikutnya. 
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2. Tindakan Pembelajaran  

a. Tahap Perencanaan 

  Pada tahapan ini akan dipersiapkan 

berbagai hal yang akan digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas, yaitu: 

1) Rencana Kegiatan Harian (RKH) 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

3) Lembar Observasi 

4) Lembar Evaluasi 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Dalam tahap ini peneliti menerapkan 

persiapan pembelajaran yang telah 

direncanakan sebelumnya. Secara garis 

besar kegiatan yang dilakukan dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti melakukan apersepsi 

2. Peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

3. Peneliti menjelaskan materi 

pembelajaran kepada siswa dengan 

menggunakan media balok.  

4. Peneliti melakukan tanya jawab kepada 

siswa tentang materi yang disampaikan. 

5. Peneliti melakukan evaluasi 

c. Tahap Observasi 

Dalam tahap observasi ini peneliti 

melakukan pengamatan sesuai dengan 

format yang telah dibuat. Hal ini ditujukan 

untuk mengetahui dan memperoleh 

gambaran tentang perkembangan proses 

observasi. 

d. Refleksi 

 Pada tahap ini peneliti melakukan 

penilaian penghitungan ketuntasan dari 

kegiatan.  

 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Hasil belajar anak didik dari 

siklus I, siklus II dan siklus III dari data di 

atas didapatkan nilai yang terus meningkat. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 

kognitif anak dapat berkembang melalui 

kegiatan mengelompokkan bentuk-bentuk 

geometri dengan media balok. Hasil yang 

telah dicapai dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Dengan demikian hipotesis yang 

berbunyi “Mengembangkan kemampuan 

kognitif dalam mengelompokkan bentuk 

geometri dengan media balok pada 

kelompok A TK Dharma wanita Minggiran 

Kecamatan Papar dapat diterima. 

 

Kesimpulan dalam penelitian ini 

tindakan pembelajaran menggunakan 

metode unjuk kerja dapat dibuktikan 

kebenarannya untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif dalam 

mengelompokkan bentuk-bentuk geometri 

dengan media balok pada kelompok A TK 

Dharma Wanita Minggiran Kecamatan 
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